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HARI	RAYA	TRITUNGGAL	MAHA	KUDUS	
Dalam	Keraguan	Ada	Kebenaran	

Disusun	oleh:	Wastu	Pradhana		 	 Sumber:	http://fraterxaverian.org/	
	

Rene	 Descartes	 seorang	 filsuf	 modern	

mengatakan	 bahwa	 segala	 sesuatu	 itu	 muncul	

dari	 keraguan.	 Konsep	 pemikirannya	 mau	

menjelaskan	 salah	 satu	 ciri	 khas	 filsafat.	 Konsep	

pemikiran	 Descartes	 sebenarnya	 mau	

mengajarkan	 kita	 satu	 hal	 penting	 yaitu	 untuk	

tidak	 percaya	 begitu	 saja	 akan	 apa	 yang	

keberadaannya	 tidak	 bisa	 dipertanggung‐

jawabkan	secara	rasional.	Dalam		sejarah		filsafat	

abad	 pertengahan	 konsep	 ragu‐ragu	 sangat	 ditekankan	 dalam	 hal	 memaknai	 iman.	

Agustinus	 memperkenalkan	 istilah	 fides	 quaerens	 intellectum	 yaitu	 iman	 mencari	

pembenaran	 di	 hadapan	 akal	 budi.	 Ajaran	 tersebut	 mau	 mengajak	 kita	 untuk	 tidak	

percaya	begitu	saja	segala	sesuatu	yang	diwariskan	tanpa	ada	suatu	pertimbangan	etis.	

Dengan	 demikian	 kita	 diajak	 untuk	 mempelajari,	 menganalisis,	 mengkritik,	 serta	
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mengambil	kesimpulan	yang	tepat	tanpa	berhenti	pada	hipotesis‐hipotesis	belaka.	Hal	

ini	bertujuan	agar	kita	mampu	bertindak	sesuai	dengan	kaidah‐kaidah	yang	berlaku	di	

masyarakat.	Bila	diringkas,	Descartes	dan	Agustinus	mau	mengajak	kita	untuk	berpikit	

kritis,	dialektis	dan	bertindak	etis.	

Bacaan	 injil	 hari	 ini	 menampilkan	 sosok	 para	 murid	 yang	 ragu‐ragu	 	 menyembah	

Yesus.	Mereka	 ragu	 apakah	yang	hadir	di	 hadapan	mereka	 adalah	 	 benar	Yesus	 atau	

hantu.	Sikap	mereka	mau	menunjukan	belum	adanya	relasi	yang	 intim	dengan	Yesus	

sehingga	 sulit	untuk	mengerti	 ke‐Allah‐an	Yesus.	Mereka	belum	percaya	 sepenuhnya	

akan	 misteri	 	 keselamatan	 Allah	 yang	 ada	 dalam	 diri‐Nya.	 Para	 murid	 seolah‐olah	

hanya	 melihat	 sosok	 kemanusiaan	 Yesus	 sehinga	 ketika	 	 berbicara	 mengenai	

kebangkitan	 badan	 bagi	 mereka	 merupakan	 hal	 yang	 mustahil.	 Sikap	 para	 murid	

mencerminkan	 sikap	 	 kita	 yang	 cenderung	 ragu‐ragu	 terhadap	 karya	 keselamatan	

Allah.	Hal	itu	didukung	apabila	doa	yang	kita	panjatkan	tidak	kunjung	dikabulkan.	Hal	

ini	cenderung	menghadirkan	pertanyaan,	“Apakah	benar	Allah	 itu	ada?	Jika	Allah	ada	

mengapa	Dia	tidak	peduli	dan	mengapa	masih	ada	penderitaan	?”	

Sikap	ragu‐ragu	yang	ditampilkan		oleh	para	murid	mau	menunjukan	bahwa	akal	budi	

manusia	tidak	cukup	untuk	mengenal	misteri	keselamatan	Allah,	oleh	karena	itu	butuh	

suatu	 pencerahan	 dari	 Dia	 yang	 memberi	 kehidupan	 (iluminasi).	 Dengan	 Roh	 yang	

diterima	 maka	 manusia	 semakin	 sempurna	 mengenal	 siapa	 itu	 Allah.	 Karunia	 Roh		

tentunya	 	 terus	dibutuhkan	oleh	para	murid	dalam	menjalankan	misi	yang	diberikan	

Yesus	 yakni	menjadikan	 seluruh	 bangsa	menjadi	murid‐Nya	 dan	membabtis	mereka	
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dalam	nama	Bapa,	dan	Anak	dan	Roh	Kudus.	Roh	itu	menuntun	para	murid	untuk	tidak	

ragu‐ragu	 dalam	 menjalankan	 tugasnya.	 Melalui	 keraguanya	 para	 murid	 semakin	

mengenal	 bahwa	 yang	 sempurna	hanya	 ada	pada	Allah	 sebagai	 pemberi	 hidup.	Oleh	

karena	 itu	para	murid	memusatkan	perhatian	kepada	Allah.	Menarik	bagi	kita	untuk	

merefleksikan	keraguan	para	murid,	bahwasanya	keraguan	bukan	suatu	hal	yang	jahat,	

dan	bukanlah	sebuah	dosa.	

Keraguan	 	 mau	 menunjukan	

bahwa	 kita	 adalah	 pribadi	

yang	 rapuh	 yang	 senantiasa	

membutukan	 rahmat	

pencerhaan	 dari	 Allah	

sehingga	 kita	 mempunyai	

terang	 dalam	 menjalankan	

tugas	 kita.	 Keraguan	

menghantar	 kita	 pada	

sebuah	permenungan,	bahwa	

hanya	kepada	Allah	kita	perlu	bersandar	karena	Dia	yang	memberi	hudup	dan	terang.	

Hanya	melalui	keraguan,	kepastian	akan	kehidupan	kekal	itu	tampak.	Semoga	dengan	

keraguan‐keraguan	 yang	 ada	 di	 dalam	 hati	 kita,	 kita	 semakin	 sadar	 bahwa	 kta	

membutuhkan	 sosok	 pribadi	 yang	 mampu	 menghalau	 keraguan	 kita,	 Dia	 yang	

dimaksudkan	adalah	Yesus	sendiri.**	
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Penawaran	berlangganan	Majalah	Hidup	

	

Paroki	 Bintaro	 Jaya	 mendapatkan	 penawaran	 untuk	 berlangganan	 Majalah	 Hidup	

dengan	harga	berlangganan	spesial	dari	Majalah	Hidup,	adapun	penawaran	 ini	untuk	

berlangganan	selama	1	tahun	(52	edisi)	dan	minimal	10	paket	berlangganan,	yaitu	di	

harga	spesial	Rp572.000/tahun.	Mari	kita	berlangganan	secara	kolektif.	

Bagi	 Bapak/Ibu	 yang	 ingin	 berlangganan	 untuk	 dapat	 menghubungi	 Komisi	 Sosial	

(KomSos)	dengan	Wastu	di	081806346448.	
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							INFORMASI	UMUM	GEREJA	SANMARE	‐	PAROKI	BINTARO	JAYA	

	 JADWAL	MISA	(off/online)	 	 	 	 ADORASI	EKARISTI	

Harian:	Senin	s/d	Sabtu	06.00	WIB	 	 MISA	REQUIEM	di	gereja	

Sabtu:	17:00	WIB	Minggu:	09.00	WIB	 	 Tidak	ada,	

Jumat	Pertama:	06.00	WIB		 	 	 karena	gereja	belum	dibuka	untuk	

Pendaftaran	misa	offline	melalui:	 	 	 aktivitas	umum.	

https://belarasa.id/	

Misa	online:	live.parokibintarojaya.id	

	

PENYELIDIKAN	KANONIK	(dengan	perjanjian)	

Hari	Rabu,	17.00	–	18.30	WIB	:	Romo	Lucky	Nikasius,	Pr.	

Hari	Kamis,	17.00	–	18.30	WIB	:	Romo	Sylvester	Nong,	Pr.	

	

KANAL	INFORMASI	DIGITAL	

Website:	www.parokibintarojaya.id	

Instagram:	@parokibintarojaya	

Facebook	Group:	SanMaReBintaroJaya	

Youtube:	live.parokibintarojaya.id	

Aplikasi	Android:	SanMaReKu	


